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ABSTRAK

Kinerja merupakan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan. Hubungan antara
kinerja terhadap Financial Technology merupakan salah satu inovasi pada bidang keuangan
yang mengacu pada teknologi terkini, dibuktikan dalam perkembangan financial technology
diberbagai sektor mulai Start-Up pembayaran, peminjaman (Lending), perencanaan keuangan
dll. Kemudian dalam islamic financial literacy terhadap kinerja keuangan yaitu semakin
tinggi tingkat pengetahuan dalam keuangan Perbankan Syariah semakin tinggi hasil keuangan
yang dicapai. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial technology
dan islamic financial literacy terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah sebagai variabel
moderasi. Populasi penelitian adalah laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh bank
syariah yang sudah menggunakan fintech yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank BCA, Bank
Bukopin Syariah, Bank BTN Syariah, dan Bank Muamalat periode 2019-2021. Metode
analisis data menggunakan SPSS 24. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini berdasarkana uji T bahwa
Varibel Fintech berpengaruh signifikan dibuktikan dengan hasil 1,532 > 1,350 pada uji T
Variabel Islamic financial literacy berpengaruh signifikan dengan hasil nilai dignifikansi
1,921>1,350, berdasrakan uji determinasi dari kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan
35%.

Kata Kunci: Fintech, Islamic Financial Literacy, Kinerja Keuangan ROA, ROE, CAR,
BOPO, FDR



ABSTRAK

Performance is work and results achieved from work. The relationship between
performance and financial technology is one of the innovations in the financial sector that
refers to the latest technology, as evidenced in the development of financial technology in
various sectors, starting from start-up payments, lending, financial planning, etc. Then in
Islamic financial literacy on financial performance, namely the higher the level of knowledge
in Islamic banking finance, the higher the financial results achieved. This study aims to
examine the effect of financial technology and Islamic financial literacy on the financial
performance of Islamic banking as a moderating variable. The research population is
financial reports that have been published by Islamic banks that have used fintech, namely
Bank Syariah Indonesia, Bank BCA, Bank Bukopin Syariah, Bank BTN Syariah, and Bank
Muamalat for the 2019-2021 period. Methods of data analysis using SPSS 24. The research
method used in this research is quantitative research. The results of this study are based on
the T test that the Fintech Variable has a significant effect as evidenced by the results of
1.532> 1.350 on the T test The variable Islamic financial literacy has a significant effect with
a significance value of 1.921> 1.350, based on the determination test of the two variables it

has a significant effect of 35%.

Keywords: Fintech, Islamic Financial Literacy, ROA Financial Performance, ROE, CAR,
BOPO, FDR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era percepatan teknologi dalam revolusi industri 4.0 sekarang ini, peluang
sekaligus tantangan beriringan saling mengikuti. Sebagai ilustrasi, dahulu manusia
hanya melakukan aktivitas bisnisnya dengan mesin ketik, super komputer dan
sebagainya. Namun saat ini berbagai aktivitas dapat dilakukan melalui satu
genggaman saja yaitu melalui handphone. Perubahan dalam revolusi industri 4.0 ini
menuntut semua elemen, tak terkecuali lembaga keuangan harus cepat beradaptasi
dalam menyikapinya agar tetap bisa bertahan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.*

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank muamalat sebagai bank syariah
pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih dahulu
menerapkan system ini ditengah menjamurnya bank-bank konvensional.

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-
bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan system bunganya.
Sementara perbankan yang menerapkan system syariah dapat tetap eksis dan mampu
bertahan dan penyerapan keuangan yang setiap tahun mengalami peningkatan.?

Islamic financial literacy dapat didefinisikan manajemen keuangan terutama
Perbankan Syariah mengevaluasi informasi umum, membuat keputusan, dan melihat
hasil yang diterima.® Besarnya dampak dari literasi keuangan terhadap Perbankan
Syariah dinilai memadai, sehingga sangat penting untuk menciptakan usaha baru dan
mempertahankan pembangunan ekonomi.*

Dalam sektor keuangan untuk mempermudah pengusaha muda dalam
menjalankan bisnis atau usahanya, para pengusaha dapat menggunakan financial

technology yang biasa dikenal dengan teknologi keuangan. Dalam hal ini fintech

1 Andi Fariana & Ahmad Safii, Sinergi Fintech Dengan Perbankan Syariah Dalam Perspektif Hukum,
Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam ABFIl Perbanas Jakarta, Vol. 17, No, 2018, h. 419-420

2 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur Fitria, Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia,
Jurnal limiah Ekonomi Islam, Vol. 01, No. 02, 2015, h. 83

3Rahma Eka Putri, Goso, Rahmad Solling Hamid, dan Imran Ukkas, Pengaruh Literasi Keuangan,
Financial Technology dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Pengusaha Muda, Jurnal Akuntansi,
Volume 6 Nomor 2, 2022, h. 1665

4 Morgan & Long, 2020



memberi alternatif yang dapat membantu pengusaha untuk memperluas layanan

finansial yang memadai.

Kinerja adalah melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan.
Seperti pada Bank yang menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat
protitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan dividen dengan baik serta
prospek usahanya berkembang dan dapat memenuhi ketentuan prudential banking
regulation dengan baik.

Hubungan antara kinerja terhadap peningkatan laba sangat erat, karena apabila
Kinerja keuangan perusahaan berjalan dengan baik pastinya akan mempengaruhi
terhadap peningkatan laba. Kinerja dalam peningkatan laba dengan cara
menggunakan rasio keuangan.®

Salah satu perkembangan teknologi di bidang keuangan adalah financial

technology. Financial Technology merupakan salah satu inovasi di bidang keuangan
yang mengacu pada teknologi modern.® Dengan berbagai inovasi-inovasi yang praktis

yang mempermudah masyarakat melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah.

Sangat pesatnya perkembangan fintech technology terbukti dari
berkembangnya financial technology diberbagai sektor mulai dari Start-Up
pembayaran, peminjaman (Lending), perencanaan keuangan (Personal Finance),
Investasi Ritel, pembiayaan (Crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan lain-

lain.

> Syane Jenlie Amelia Sepang, Analisa Kinerja Keuangan Dalam Peningkatan Laba Pada Pt. Jasa
Raharja Persero, https://media.neliti.com/media/publications/73125-1D-analisa-kinerja-keuangan-dalam-
peningkat.pdf, diakses 23 Agustus 2022

® Chrismastianto, 2017



Gambar 1.1
Infografis Bisnis Fintech di Indonesia
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Pada Gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Financial Technology tren bisnis
keuangan ke depan. Fintech bersama dengan para pelaku usaha e-commerce dan
perusahaan start-up maupun UMKM merupakan pemain utama dalam perekonomian
digital.

Bidang usaha fintech merupakan layanan keuangan berbasis digital yang
terbentang mulai dari sistem pembayaran, layanan perbankan, layanan asuransi,
pinjaman, urun dana, hingga sekedar pembelajaran kepada masyarakat melalui media
digital. Sedangkan e-commerce antara lain berupa toko online, pasar online (digital
market place), layanan transportasi online, dan layanan dukungan pariwisata online.

Antara fintech dan e-commerce maupun perusahaan start-up terdapat
keterkaitan, antara lain berupa penyediaan modal atau penyelesaian transaksi. Modal
usaha e-commerce maupun perusahaan start-up mungkin saja berasal dari lembaga
keuangan, perusahaan, atau individu yang difasilitasi oleh fintech.’

Konsep FinTech tersebut mengadaptasi perkembangan teknologi yang
dipadukan dengan bidang finansial pada lembaga keuangan, sehingga diharapkan
dapat memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis, modern, meliputi
layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah berkembang di Indonesia.

payment channel system, digital banking, online digital insurance, peer to

peer (P2P) lending, serta crowd funding adalah layanan keuangan yang berbasis

7 Sandryones Palinggi, dan Lutma Ranta Allolinggi, Analisa Deskriptif Industri Fintech Di Indonesia

Regulasi Dan Keamanan Jaringan Dalam Perspektif Teknologi Digital, Ekonomi dan Bisnis, Vol. 6, No.2, 2019, h.

182-183
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digital. Penerapan Financial Technology untuk meningkatkan efisiensi kegiatan.
Operasional dan mutu pelayanan Bank Syariah kepada nasabahnya, sebab
pemanfaatan  Financial Technology tersebut sejalan  dengan  semakin
perkembangannya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis online dan
penggunaan media internet untuk akses data digita.®

Gambar 1.2

Total Nilai Transaksi Pembayran Digital

305.435

122.89%
204.909
145.165
47.198
12.375
e
2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia

Dari data diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya, nilai transaksi
pembayaran digital mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun.
Semejak tahun 2017 hinggal 2021, total transaksi digital mengalami kenaikan sebesar
122.89%. Menurut Bank Indonesia, peningkatan transaksi uang elektronik tersebut
seiring dengan maraknya belanja online selama pandemi seiring kemudahan sistem
pembayaran digital. Tak hanya itu, jenis transaksi ini dianggap lebih aman karena
tidak perlu melakukan kontak fisik secara langsung antara penjual dan pembeli
sehingga mengurangi tingkat penularan COVID-19.°

Pengaruh financial technology terhadap islamic financial literacy vyaitu

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (2014), mengungkapkan hubungan fintech

8 Agus E Siregar, Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Kedepan,
https://infobanknews.com/financial-technology-tren-bisnis-keuangan-ke-depan/amp/, diakses 14
April 2022.
9 Asliri, The perfect combo in digital world, https://www.asliri.id/2022/08/01/security-and-safety-the-
perfect-combo-in-digital-world/, diakses 23 Agustus 2022.
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dengan islamic financial literacy yaitu bahwa misi penting dari program fintech dan
islamic financial literacy adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi kepada masyarakat Indonesia agar dapat
mengelola keuangan secara cerdas, supaya tingkat pengetahuan yang rendah tentang
industri keuangan dapat diatasi, kemudian masyarakat tidak mudah tertipu oleh
produk - produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek
tanpa mempertimbangkan risikonya. Termasuk produk- produk dan layanan dari
fintech itu sendiri berupa suatu sistem yang dibangun guna menjalankan mekanisme
transaksi keuangan yang spesifik.°

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap kinerja keuangan ialah
meningkat taraf pengetahuan keuangan perbankan syariah maka meningkat pula hasil
keuangan yang dicapai. Keberhasilan atau kegagalan suatu sektor perbankan sangat
tergantung di keterampilan dan kemampuan pelaku perbankan, serta proses perbankan
membutuhkan modal yang berkontribusi terhadap keberhasilan perbankan, sumber
daya manusia serta modal keuangan.

Pengaruh islamic financial literacy terhadap kinerja keuangan yaitu semakin
tinggi tingkat pengetahuan keuangan Perbankan Syariah semakin tinggi hasil
keuangan yang di capai. Berhasil atau tidaknya suatu Perbankan sangat tergantung
pada keterampilan dan kemampuan pelaku perbankan, dan proses perbankan
membutuhkan modal yang berkontribusi pada perbankan yang sukses modal manusia,
dan modal keuangan.

Salah satu kategori yang diharapkan dapat memberikan kontribusi adalah
modal keuangan, sehingga setiap perbakan harus memperhatikan pengetahuan mereka
tentang sumber daya manusia terkait yang terlibat dalam pengelolaan keuangan.
Bahwa pengetahuan keuangandapat berpengaruh positif terhadap Kinerja perbankan
pemahaman keuangan membantu perbankan memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan untuk membua keputusan keuangan dan mengembangkan strategi
keuangan untuk memilih layanan keuangan.

Pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan Financial

technology adalah salah satu perusahaan perangkat lunak dan teknologi modern yang,

10 Uray Maharani Pertiwi, Penerapan Financial Technology dan Peningkatan literasi keuangan Untuk
Strategi Penguatan Bisnis UMKM di Kalimantan Barat, http://pascasarjanafe.untan.ac.id/wp-
content/uploads/2021/01/34.pdf, diakses 23 Agustus 2022.
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teknologi keuangan memiliki dampak aktif dan intrinsik pada kemampuan finansial
Perbankan Syariah.

Pengembangan teknologi di Indonesia memiliki dampak positif pada
perekonomian Indonesia. Mempromosikan keadilan kemakmuran, pinjaman
domestik, pendanaan  dan perusahaan komprehensif keuangan nasional terkuat.
Mendeklarasikan teknologi keuangan berdasarkan teknologi keuangan untuk
mempengaruhi kinerja keuangan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa financial
technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah

Pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah pada saat ini semakin
signifikan dikarenakan akses masyarakat yang sudah memahami fitur dan produk-
produk yang ada di bank syariah dan kemudahan dalam melakukan transaksi, untuk
memenangkan persaingan di era teknologi digital perbankan syariah sebagai penyedia
jasa keuangan harus dapat mengikuti perkembangan zaman dengan merespon
tantangan dan melakukan inovasi keuangan dengan menggunakan fintech dalam
memperluas pasar keuangan atau jaringan pembiayaan sebagai sumber pendapatan
perbankan syariah, seperti menggunakan fasiltas mobile banking, internet banking,
sms banking, dan phone banking.

Dengan adanya hubungan finansial technology dan islamic financial literacy
maka Bagi perbankan Syariah khususnya Bank Syariah Indonesia, Bank BCA
Syariah, Bank BTN Syariah, dan Bank Bukopin Syariah, Bank Muamalat diharapkan
bisa mempertahankan dan lebih meningkatkan layanan fintech dalam layanan
keuangannya karena dengan adanya fintech dapat mendongkrak layanan keuangan
Syariah menjadi lebih dikenal masyarakat dengan kemudahan dan kecanggihannya

mengakses layanan keuangan Syariah.



Tabel 1.1

Research Gap Persepsi

Fintech Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan

Judul Penelitian

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Pengaruh Financial Technology
(Fintech) Terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah (Studi
Banding Bank mandiri Syariah,
BNI Syariah, dan Bank Mega
Syariah Periode 2016-2018)

Yulia Prastika
(2019)

Hasil kajian
menunjukkan
bahwa fintech
berdampak positif
terhadap ROA,
REO, NIM dan
BOPO setelah
menggunakan

layanan fintech

Pengaruh Financial Technology
Terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan Syariah

Ita Udi Wijaya
(2020)

Hasil kajian
menunjukkan
bahwa fintech
berdampak pada
Kinerja keuangan
ROA, ROE,
BOPO, CAR dan
FDR




Analisis dampak Financial
Technology Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah
(Studi pada Bank mandiri
Syariah, Bank BNI Syariah, dan
Bank Syariah

Adam Ramadhon
(2021)

Hasil daripenelitian
menunjukkan
bahwa fintech
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan ROA dan
REO, sedangkan
untuk NIM tidak
berpengaruh

Pengaruh Financial Technology
Terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan Syariah

Dea Tasya
Karmila 2020

Bahwa hasil dari
penelitian ini
fintech tidak
berpengaruh
terhadap Kkinerja

keuangan

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada rasio
keuangan yang digunakan seperti ROA, ROE dan BOPO, serta penggunaan sampel
hanya lima Bank Umum Syariah, hal inilah yang mendasari dilakukannya peneitian
dengan mencoba menguji pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan menggunakan
lima rasio keuangan sesuai ketentuan Bank Indonesia yaitu ROA, ROE, BOPO, CAR
dan FDR serta mengambil sampel lima Bank Umum Syariah, dengan judul:

Pengaruh Fintech Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan Syariah.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah Financial Technology (FinTech) berpengaruh terhadap kinerja
keuangan Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah

Bukopin, Bank BTN Syarih dan Muamalat?




2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
BTN Syariah dan Bank Muamalat?

3. Apakah literasi keuangan Islam dan teknologi keuangan akan mempengaruhi
Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
BTN Syariah dan Bank Muamalat?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Financial
Technology (FinTech) berdampak pada kinerja keuangan Bank Syariah
Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BTN Syariah dan
Bank Muamalat.

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah literasi keuangan
syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia, Bank
BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BTN Syariah dan Bank
Muamalat.

3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah teknologi finansial
dan literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank
Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukop, Bank BTN
Syariah dan Bank Muamalat.

D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini ialah:

1. Bagi Perbankan Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pertimbangan bagi
perbankan syariah dalam melihat manfaat dari penggunaan fintech dan Islamic
financial literacy dengan perbankan yang dapat memberi pengaruh signifikan
terhadap perkembangan teknologi keuangan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai apa yang sekarang sangat
berkembang di sektor keuangan dan pengaruh fintech terhadap Kkinerja

keuangan perbankan Syariah.

10



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Finansial Technology
1. Pengertian Financial Technology (Fintech)

Saat ini tentu sudah tidak asing lagi dengan yang namanya financial
technology atau yang sering disebut dengan fintech. Di era yang serba digital
ini masyarakat harus paham tentang teknologi. Tak dapat dipungkiri bahwa
teknologi saat ini sudah banyak membantu urusan manusia baik operasional,
dan masalah keuangan.

FinTech (Financial Technology) merupakan hasil gabungan antara jasa
keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus
bertatap-muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan
transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan
dalam hitungan detik saja. Fintech merupakan sebuah inovasi di bidang
keuangan yang mengacu pada teknologi modern.!

Fintech (Financial Technology) merupakan inovasi di bidang jasa
keuangan yang mana tidak perlu lagi menggunakan uang kertas. Dengan kata
lain, keberadaan financial technology mengubah mata uang menjadi e-money
agar lebih efisien. Dalam sejumlah literatur ditemukan beragam definisi
tentang FinTech. Secara umum dan dalam arti luas, FinTech menunjuk pada
pengunaan teknologi untuk memberikan solusi-solusi keuanga.*?

FinTech muncul seiring perubahan gaya hidup masyarakat yang saat
ini didominasi oleh pengguna teknologi informasi tuntutan hidup yang serba
cepat. Dengan FinTech, permasalahan dalam transaksi jual-beli dan
pembayaran seperti tidak sempat mencari barang ke tempat perbelanjaan, ke
bank/ATM untuk mentransfer dana, keengganan mengunjungi suatu tempat

karena pelayanan yang kurang menyenangkan dapat diminimalkan.

11 Diah Ayu Septi Fauiji, et al, Financial Technology, Kediri: Penerbit Fakultas Ekonom, 2020, h. 02.
12 Arner et al., 2015

11



Dengan kata lain, FinTech membantu transaksi jual beli dan sistem
pembayaran menjadi lebih efisien dan ekonomis namun tetap efektif.’*> Dalam
pengertian yang lebih luas, FinTech didefinisikan sebagai industri yang terdiri
dari perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi agar sistem
keuangan dan penyebaran dari layanan keuangan menjadi lebih efisien.4

FinTech juga memperluas akses ke peluang pasar modal, melalui
equity crowfunding. Hadirnya Fintech ini membantu pada krisis keuangan,
tingkat kemudahan akses pada internet, semakin sibuknya generasi millenial,
keinginan untuk menghemat biaya serta waktu serta banyaknya yang tidak
terjangkau sistem perbankan menjadi tempat sempurna bagi perkembangan
inovasi.

Selain itu, semakin banyaknyagenerasi yang usianya produktif di
Indonesia, maka tentu mereka akan menjadi calon pelanggan fintech yang
utama, karena mereka akan memilih layanan yang berbasis seluler yang
mereka pahami dan kuasai daripada bankir yang tidak mereka kenal

1) Peer To Peer Lending

Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang

menggunakan teknologi digital untuk mempertemukan antara pihak

pemberi pinjaman dan pihak yang membutuhkan pinjaman dan layanan
ini biasanya menggunakan situs web.
2) Microfinancing

Pendanaan modal kerja produktif yang ditujukan kepada pengusaha

mikro tanpa jaminan. Dan jambatan antara masyarakat yang

membutuhkan dana dan investor secara digital.
3) Digital Payment System

Pembayaran dengan sistem digitalisasi atau pembayaran secara online.

Mulai dari tagihan listrik, tagihan pulsa, pembelian barang secara

online, dan lain-lain. Ini sudah semakin semakin berkembang terutama

setelah e-commerce banyak digandrungi masyarakat.

4) Manajemen Risiko dan Investa

13 Hida Hiyanti, Lucky Nugroho, Citra Sukmadilaga, Tettet Fitrijanti, Peluang dan Tantangan Fintech
(Financial Technology) Syariah di Indonesia, llmiah Ekonomi Islam, Vol. 5, No. 03, 2019, h 327.
14 Muzdalifa et al., 2018
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Memberikan layanan untuk mengelola keuangan dengan benar. Ini
dapat membingbing masyarakat untuk membuat perencanaan keuangan
jauh lebih baik, serta mewujudkan impian financial di masa depan.
5) Crowdfunding
Layanan Fintech yang mempertemukan pihak yang membutuhkan
dana dengan pihak yang memberikan dana dalam bentuk pinjaman
atau modal usaha.®
2. Peran Fintech (Financial Technology)
Fintech (Financial Technology) memiliki peran yang sangat penting
pada mengubah sikap masyarakat antara lain:

e Dapat mengakses data dan informasi berbasis teknologi
meliputi digitalisasi laporan keuangan, teknologi pembayaran
maupun pinjaman berbasis online.

e Bisa meningkatkan akses nasabah baru dengan memakai
layanan transaksi keuangan digital yang mudah dan sederhana.

e Menyamaratakan usaha besar dan kecil sehingga mereka
memiliki harapan yang tinggi bahkan untuk usaha kecil baru.*®

3. Financial Technology Perbankan Syariah

Definisi FinTech seperti yang dijabarkan oleh National Digital
Research Centre (NDRC) adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
suatu inovasi dibidang jasa financial financial yang mengacu pada inovasi
financial dengan sentuhan teknologi modern.*’

FinTech telah membantu perbankan syariah dalam kecepatan dan
akurasi dalam memproses data operasi bisnis dan pemasaran produk.

Penerapan sistem informasi sangat berpengaruh pada industri
perbankan, di mana penerapan sistem informasi pada industri perbankan
mempunyai dampak yang luar biasa mengingat industri perbankan merupakan

salah satu industri yang paling tinggi tingkat ketergantungannya pada

15 Maulidah Narastri, Financial Technology (FINTECH) di Indonesia Ditinjau Dari Persepektif Islam,
Sharia Economics, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 158-159.

6 Mochammad Fajar, Cintia Widya Larasati, Peran Financial Technology (Fintech) dalam
Perkembangan UMKM di Indonesia Peluang dan Tantangan, Humanities, Management and Science
Proceedings, Vol. 1, No. 2, 2021, h. 707.

17 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, Yogyakarta: Andi, 2014, h. 12.
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aktivitas-aktivitas pengumpulan, pemprosesan, analisa dan penyampaian
laporan(informasi) yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para
nasabahnya.*®

Manfaat dari FinTech dalam perbankan syariah yaitu kemudahan
pelayanan finansial, karena proses transaksi keuangan menjadi lebih mudah,
nasabah juga mendapatkan pelayanan finansial meliputi proses pembayaran,
pembiayaan, transfer, ataupun jual beli saham dengan cara mudah dan aman.
Nasabah dapat mengakses pelayanan finansial melalui teknologi seperti
handphone dan laptop. Sehingga tidak perlu datang langsung ke bank secara
berulang-ulang untuk mendapatkan pembiayaan demi memenuhi berbagai
kebutuhan.

Kehadiran teknologi dalam urusan finasial seperti ini jelas membantu
masyarakat dalam memaksimalkan layanan finansial. Masyarakat yang
memerlukan produk finansial tertentu, cukup mengajukan melalui online.
Kemudahan pelayanan finansial ini tercermin dari proses kerja yang tergolong
cepat serta minimnya kebutuhan dokumen untuk mendapatkan produk
finansial terkait.

B. Islamic Financial Literacy
1. Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Menurut Lusardi dan Mitchaell, “literasi keuangan adalah sebagai
pengetahuan keuangan yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan”.®
OECD, “literasi keuangan adalah sebagai penegtahuan dan pemahaman
konsep keuangan, kemampuan, motivasi, dan kepercayaan dalam
pengaplikasikan beberapa pengetahuan dan pemahaman yang tertata dalam
membuat keputusan efektif pada lingkup konteks keuangan untuk
memperbaiki kesejahteraan keuangan masyarakat dan individu serta

memungkinkan untuk ikut serta dalam kehidupan ekonomi”.?°

18 KurniaSupriyadi, dan Masjono. Pengaruh hubungan pemanfaatan aplikasi core banking system
terhadap kinerja individu karyawan PT. Bank BRI Syariah. Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Perbankan
(Account), Vol. 1, No. 3, 2015,

h. 247-254

19 Qlivia S. Mitchell and Annamaria Lusardi, “Financial Literacy and Planning Implication For
Retirement Well-Being”, https://doi.org/10.1093/acpro:0s0/9780199696819.003.0002, diakses 09 Agustus
2022

20 Kashif Arif, Financial Literacy and Other Factor Influencing Individuals Investmen Decision, Jurnal
Of Poverty Investment And Development, Vol 12, No. 9, 2015, h. 74-85
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan, “Literasi keuangan adalah sebagai
rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keyakinan (competence), keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik”.%

Menurut Shobah, “literasi keuangan Syariah adalah sebuah kesadaran
masyarakat dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan pengetahuan
yang didapatkannya sesuai dengan syarat islam, sehingga hal tersebut dapat
mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat sera dapat menyejahterakan
hidupnya,?? maka dapat disimpulkan literasi keuangan merupakan serangkaian
pengetahuan keuanan yang berguna untuk meningkatkan keterampilan
seseorang dalam mengelola keuanga sehingga dapat terhindar dari masalah
keuangan

2. Aspek-Aspek Literasi Keuangan Syariah

Aspek-aspek literasi keuangan syariah yang digunakan sebagai dasar
pengukur literasi keuangan syariah. Aspek-aspek literasi keuangan syariah
meliputi empat aspek yaitu:

a. Keuangan Dasar
Dalam Literasi Keuangan Syariah semua aturan
bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah, ljma’, Qiyas, dan ljtihad.
Pada dasarnya prinsip keuangan syariah yaitu larangan adanya
riba (bunga), gharar (ketidak pastian), dan maysir (perjudian).
Selain itu yang dilarang dalam keuangan syariah yaitu
menggunakan dan menangani komoditas tertentu yang
dilarang, berbagi keuntungan dan resiko dalam bisnis, zakat,
dan takaful dalam bisnis tersebut.??
b. Pinjaman
Dalam Islam konsep instrument keuangan tersebut
bersifat luas. Dikatakan luas karena lembaga keuangan syariah

dapat digunaka untuk berbagai kepentingan. Kebutuhan

21 Anastasia S Mendari dan Suramaya S Kewal, Tingkat Literasi Keuangan Di Kalangan Mahasiswa STIE
Musi, Jurnal Economia, Vol. 9, No. 2, 2013. H. 130-140
22 Nurus Shobah, Analisis Literasi Keuangan Syariah Terhadap Penggunaan Jasa Perbankan SYARIAH
aebagai Upaya Meningkatkan Sharia Financial Inclusion, http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/15756
23 Quirais Shihab, Sejarah dan Ulumul Quran, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000, h.48
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transaksi tersebut jauh lebih variatif seperti seseorang
membutuhkan rumah tinggal bisa dilakukan dengan jual beli
(Murabahabh, Istishna) dan  Syirkah  (Musyarakah
Mutanagisah). Jika penggunanya hanya temporer, maka dapat
dengan akad sewa-menyewa (ljarah).

Investasi/Tabungan

Accounting And Auditing Organization For Islamic
Financial Intitution (AAOIFI) mendefinisikan sukuk investasi
sebagai sertifikat-sertifikat bernilai. cara lain yang dapat
dilakuakan agar seorang dapat menjaga hartanya dengan cara
menyimpan atau menabung. Di dalam Keuangan Islam,
segalaharta yang diserahkan oleh pemilik, atau wakil pemilik
kepada seseorang agar menjaga harta tersebut dengan akad
wadi’ah.

Asuransi

Dalam keuangan islam, asuransi konvensional tidak
diterima menurut syariah karean didalamnya mengandung
unsur haram seperti riba, gharar dan maysir. Oleh sebab itu
maka dalam Keuangan Islam memiliki asuransi tersendiri yang
disebut dengan takaful.

Takaful adalah garansi gabungan, tanggung jawab
bersama, garansi bersama, jaminan kolektif dan janji timbal
balik sehingga mencerminkan suatu hubungan mengenai
bantuan timbal balik di antara para anggota suatu kelompok
tertentu.

Jadi takaful meupakan sebuah system yang dengannya,
para peserta menyumbang secra regular ke dalam suatu dana
bersama, dan berinteraksi secara bersama-sama menjamin satu
sama lain, yakni dengan memberi kompensasi kepada peserta

manapun yang menderita suatu resiko tertentu. 2

24 Agus Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Atau

Jasa Lembaga Keuangan Syariah,
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C. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah salah satu masalah kelangsungan hidup terbesar
perusahaan, oleh karena itu pengelolaan yang profesional dari semua kegiatan
operasional sangat penting untuk mencegah terjadinya kerugian. Kekurangan uang
menyebabkan kebangkrutan. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan, maka
perlu dilakukan evaluasi kinerja perusahaan.
Kinerja keuangan adalah perkiraan terhadap kondisi keuangan perusahaan
yang bisa menjadi informasi baik masa lalu sekarang maupun yang akan datang.?®
Kinerja keuangan ialah mengelola operasional keuangan secara efektif dan
efisien pada upaya mencari untung usaha optimal. penilaian kinerja keuangan itu
sendiri berkaitan erat dengan informasi akuntansi.
D. Perbankan Syariah
1. Pengertian Perbankan Syariah

Bank syariah di Indonesia lahir Sejak tahun 1991. Bank Syariah
pertama pada Indonesia ialah Bank Muamalat. Bank Syariah, ialah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga. Bank Islam atau disebut Bank
tanpa bunga, merupakan lembaga keungan/ perbankan yang operasional serta
produknya dikembangkan berlandaskan Al- Qur’an dan Hadist.

Bank Syariah memiliki fungsi dana dari masyarakat dalam bentuk
titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Dan menyalurkan dana kepada
pihak lain yang membutuhkan dalam bentuk jual beli maupun kerja sama
usaha. Imbalan yang diperoleh dalam margin keuntungan bagi hasil.?®

Karakteristik sistem Perbankan Syariah yang beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan.

Semakin meluasnya penggunaan produk dan Instrumen Syariah

disamping akan mendukung kegiatan keuangan dan bisnis masyarakat juga

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/11599/SKRIPSI.pdf?sequence=1&isAllowed=y, diakses
pada 09 Agustus 2022.
25 Mubh. Taslim Dangnga, et al, Kinerja Keuangan Perbakan, Makassar: CV. Nur Lina. 2018, h. 61
26 |smail, et al, Perbankan Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2011, h. 24-25
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akan mengurangi transaksi-transaksi yang bersifat spekulatif. Dengan telah
diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, maka pengembangan industri Perbankan Syariah Nasional semakin
memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong
pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.

Dengan progres perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-
rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir,
maka dibutuhkan peran industri perbankan syariah pada mendukung
perekonomian nasional akan semakin signifikan.?’

2. Peranan Perbankan Syariah

Adanya Bank Islam diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiyaan-pembiyaan
yang di keluarkan Bank Islam. Melalui pembiyaan Bank Islam dapat menjadi
mitra dengan nasabah sehingga hubungan Bank Islam dengan nasabah tidak
lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan. Secara
khusus peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud dalam aspek berikut:

a. Menjadi sepakat nasionalisme baru, artinya Bank Syariah dapat
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha
ekonomi kerakyatan.

b. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara
transparan. Bank Syariah harus didasarkan pada visi ekonomi
kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekanisme operasi
yang transparan.

c. Memberikan return yang lebih baik. Investasi di Bank Syariah
tidak memberikan janji yang pasti mengenai return
(keuntungan) yang diberikan kepada investor. Nasabah
pembiayaan akan memberikan bagi hasil sesuai dengan
keuntungan yang diperolehnya. Oleh karena itu, pengusaha
harus bersedia memberikan keuntungan yang lebih tinggi

kepada Bank Syariah.

27 Sri Indah Nikensari, Perbankan Syariah Prinsip Sejarah & Aplikasinya, Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2012, h. 82-83
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d.

g.

Mendorong penurunan spekulasi di pasar keungan. Bank
Syariah mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana
masyarakat.

Mendorong pemerataan pendapatan. Bank Syariah bukan hanya
mengumpulkan  dana  pihak  ketiga, namun  dapat
mengumpulkan zakat, infag dan shadagah (ZIS). Dana ZIS
dapat disalurkan melalui pembiayaan Qardul Hasan, sehingga
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi pada akhir terjadinya
pemerataan ekonomi.

Peningkatan efisiensi mobolisasi dana. Adanya produk
mudharabah dan mugayyadah, berarti terjadi kebebasan bank
untuk melakukan investasi atas dana yang diserahkan oleh
investor, maka bank syariah sebagai financial arranger, bank
memperoleh komisi dan bagi hasil.

Uswah hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan

usaha bank.?®

3. Fungsi Perbankan

Dalam undang-udang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,

pasal 4 dijelaskan fungsi Bank Syariah sebagai berikut:

Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi
menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat,

Bank Syariah serta UUS menjalankan fungsi sosial pada bentuk
lembaga baitul mal, menerima dana yang berasal dari zakat,
infak, sedekah, hadiah, atau dana sosial dan menyalurkan pada
organisasi pengelolaan zakat,

Bank Syariah dan UUS bisa menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang serta menyalurkan kepada pengelola
wakaf sesuai kehendak pemberi wakaf,

Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangannya.

28 Zulkifli Rusby, Manajemen Perbankan Syariah, Pekanbaru Riau: Pusat Kajian Pendidikan Islam FAI

UIR, 2017, h. 4-5
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Bank Syariah dalam melaksanakan kegiatan usaha komersialnya

memiliki fungsi yang tak berbeda dengan fungsi konvensional yaitu di bidang

keuangan saja. Bank Syariah yang tidak membedakan pada bidang sektor

keuangan seperti melaksanakan kegiatan usaha leasing ( ijarah), piutang

(hawalah), murabahah, musyarakah, dan rahn, maka Bank Syariah memiliki

fungsi menjadi manajer investasi, investor, jasa layanan sosial.?°

E. Rasio Keuangan

Rasio yaitu angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos

laporan keuangan dengan pos yang lainnya yang mempunyai hubungan yang

relevan.®® Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang

relevan dan signifikan. Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya

untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.3! Adapun manfaat

yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan, yaitu:

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat
menilai kerja dan prestasi perusahaan.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan.

Analisi rasio keuangan bermanfaat bagi para kreditor dapat di kaitkan
untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dikaitkan
dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak

stakeholder organisasi.*?

1. Rasio-Rasio Keuangan

29 Wiroso, Produk Perbakan Syariah, Jakarta Barat : LPFE Usakti, 2009, h. 77-78
30 Munawir, 2007:64
31 Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana, Sri Sulasmiyati, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk

Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Astra Otoparts, Tbk dan PT. Goodyer Indonesia, Thk
yang Go Public di Bursa Efek Indonesia) Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 44, No.1, 2017, h. 156

%2 Hilma Shofwatun, Kosasih, Liya Megawati, Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio

Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Pada PT Pos Indonesia (Persero), Kumpulan Riset Akuntansi, Vol. 13, No
1, 2021, h.6
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Adapun jenis-jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut :
a) Return On Assets (ROA)

Menegaskan Return On Aset merupakan rasio yang mengukur
tingkat pengembalian dari bisnis seluruh aset yang ada atau rasio yang
menggambarkan efisiensi pada dana yan digunakan dalam perusahaan.
Semakin  tinggi ROA, Dberarti  perusahaan semakin mampu
mendayagunakan aset dengan baik untuk memperoleh keungtungan.?

b) Return On Equity (ROE)

Mengemukakan bahwa rasio ini  mengukur tingkat
pengembalian dari bisnis atas selurun modal yang ada. ROE
merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang
saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani.®*

c) Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi. Dengan demikian efisiensi operasi
suatu bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi
Kinerja bank tersebut.

d) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Rasio (CAR) sebagai variabel yang
mempengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya dengan tingkat
risiko bank. Tingginya rasio capital dapat melindungi nasabah,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank.*®

e) Financing To Deposito Ratio (FDR)

Financing to Deposit Rasio (FDR) yaitu rasio pembiayaan yang
diberikan kepada dana pihak ketiga yang diterima dari bank yang
bersangkutan. FDR juga memiliki fungsi yang sangat penting sebagai

alat ukur yang menunjukkan besarnya ekspansi pembiayaan yang

33 Sugiono 2009:80-81

34 Slamet Heri Winarno, Analisis NPM, ROA, Dan ROE Dalam Mengukur Kinerja Keuangan, STEI
Ekonomi, Vol. 28, No. 02, 2019, h. 258

35 Wedaningtyas, 2002 dan Ponco, 2008
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dilakukan bank maka FDR bisa digunakan alat ukur untuk melihat

berfungsi tidaknya suatu intermediasi bank.®

F. Tinjaun Empiris

Research Gap Persepsi

Tabel 2.1

Fintech Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan

Judul Penelitian

Nama Peneliti

Hasil penelitian

Pengaruh Financial
Technology (Fintech)
Terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah

Yulia Prastika (2019)

hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa fintech berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan ROA,
REO, NIM, dan BOPO sesudah

menggunakan layanan fintech.

Analisis Dampak Financial

Adam Ramadhon

Hasil dari penelitian menunjukkan

Technology (Fintech) 2021 bahwa fintech berpengaruh terhadap
Terhadap Profitabilitas kinerja keuangan ROA dan REO,
Bank Syariah sedangkan untuk NIM tidak memiliki
(Studi Bank Syariah Mandiri, pengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank BNI Syariah, Dan Bank

BRI Syariah)

Pengaruh Layanan M- Melfi Adela Bahwa variabel layanan m-baking

% Ita Darsita, Analisis CAR, NPF, BOPO, Dan FDR Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan, Serta
Pengaruhnya Terhadap ROA (Studi BUS Yang Terdaftar Di BEI), Semarak, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 95-96

22




Banking Terhadap Kepuasan | 2020 yang mencakup kemudahan
Nasabah penggunaan  layanan, keamanan
(Studi Kasus Pada Bank BNI sistem m-banking, dapat dipercaya
Syariah KCP Rajabasa) perusaan jasa layanan perbankan,
serta kecepatan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan
nasabah. Maka semakin tinggi
kualitas layanan m-banking maka
semakin meningkat kepuasan
nasabah
Pengaruh  Rasio  Kinerja | Ulfa Noviana Bahwa variabel layanan m-baking
Keuangan Terhadap | 2020 yang mencakup kemudahan
Profitabilitas Pada Bank penggunaan layanan, keamanan

Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2009-2018

sistem m-banking, bisa dianggap
perusaan jasa layanan perbankan,
serta kecepatan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan
nasabah. Maka semakin tinggi
kualitas layanan m-banking maka

semakin meningkat kepuasan

nasabah
Analisi  Pengaruh  Mobile | Dedeh Sri Sudaryanti, Penggunaan mobile banking
Banking terhadap Kinerja | Nana Sahroni, Ane berpengaruh negatif terhadap ROA.

Perusahaan Sektor Perbnkan
Yang Tercatat di Bursa Efek

Indonesia

Kurniawati, (2018)

di duga penyebabnya karena
penggunaannya belum menyeluruh
atau setiap nasabah memakai fasilitas
ini. ukuran bank (SIZE) berpengaruh
positif siginifikan terhadap ROA
bahwa semakin besar  berukuran
bank, maka akan menaikkan kinerja

bank umum pada Indonesia.

23




Pengaruh Fintech Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan

Syariah.

Ita Udi Wijaya (2020)

Hasil dari penilitian memberikan
bahwa fintech berpengaruh terhadap
kinerja keuangan ROA, ROE, BOPO,
CAR, dan FDR.

Pengaruh Tingkat Literasi
Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Menggunakan

Lembaga Keuangan Syariah

Muda Dahlia

Hasil dari penelitian memberikan
bahwa taraf literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap kinerja

keuangan lembaga keuanga syariah

Pengaruh Literasi Keuangan

Dan Financial Technology
Terhadap Kinerja Keuangan
Mahasiswa STAI
Tasikmalaya

Dede Aji Mardani, dan
Muhammad Abduh

Hasil dari penelitian memberikan
bahwa tingkat literasi keuangan serta
financial technology berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

mahasiswa STAI Tasikmalaya

G. Kerangka Pemikiran

Fintech (X1)
Mobile Banking
Internet Banking
Sms Banking

Smart Banking

Literasi Keuangan
Syariah (X2)

Pembiayaan

Tabungan

Gambar 1.3

Kerangka Pemikiran
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Hipotesis ialah pernyataan formal yang menyajikan hubungan yang
diharapkan antara variabel independen dan variabel dependen.®’ Hipotesis ialah
jawaban sementara yang kebenarannya akan diuji melalui penelitian. 3 Menurut
uraian definisi dari beberapa pakar, dapat disimpulkan bahwa hipotesis memiliki
beberapa komponen penting yaitu dugaan sementara, hubungan antar variabel dan uji
kebenaran Secara teknis, hipotesis artinya pernyataan wacana keadaan populasi yg
akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh berasal sampel penelitian. dalam
penelitian ini diajukan tiga hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan

Teknologi keuangan adalah salah satu perusahaan teknologi dan
aplikasi terbaru yang menyediakan layanan keuangan. berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, financial technology memiliki pengaruh aktif dan
intrinsik  ternadap kapasitas keuangan perbankan syariah. Perbankan
memahami bahwa financial technology ini merupakan transaksi pembayaran
digital. Perkembangan financial technology di Indonesia memberikan dampak
positif bagi perekonomian Indonesia

Hal ini sejalan dengan penelitian Ita Udi Wijaya yang menyatakan
bahwa fintech berpengaruh terhadap kinerja keuangan. memahami fintech
membantu bank memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan memfasilitasi
pengambilan keputusan keuangan serta mengembangkan strategi keuangan
untuk mendefinisikan layanan keuangan. 3°

Hi: Terdapat pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan Syariah

2. Pengaruh Islamic Financial Literacy Terhadap Kinerja Keuangan
Semakin besar pengetahuan perbankan, semakin besar pengaruh
keuangan bank. Keberhasilan atau kegagalan perbankan banyak tergantung
pada keterampilan dan kemampuan. Dan proses perbankan membutuhkan
beberapa kategori modal utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan

perbankan syariah:

37 Creswell (2018

38 Abdullah 2015Hipotesis

% Ita Udi Wijaya, Pengaruh Fintech Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah, Skripsi :
Universitas Muhammadiyah Makassar 2020
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modal manusia, modal sosial, dan modal finansial. Salah satu kategori
yang wajib disumbangkan adalah modal finansial, sehingga setiap bankir
muda harus memperhatikan pengetahuan sumber daya manusia terkait
pengelolaan keuangan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Dahlia bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Memahami fintech membantu
bank memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk
membuat keputusan keuangan dan berbagi strategi keuangan untuk
mendefinisikan layanan keuangann.*

H»: Terdapat pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah

3. Pengaruh financial technology dan Islamic financial literacy terhadap
kinerja keuangan

Sedangkan literasi keuangan dan Teknologi Keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan. Literasi keuangan dan
Teknologi Keuangan masing-masing memiliki komponen dalam penelitian ini.
Komponen-komponen tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Dede Aji Mardani dan Muhammad
Abduh yang menunjukkan bahwa Financial Technology dan Islamic Financial
Literacy berpengaruh terhadap kinerja keuangan. menunjukkan peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan seseorang, maka akan semakin
meningkatkan penggunaan, pemanfaatan dan pemahaman atas produk dan
layanan keuangan berbasis digital, tentunya hal ini dapat mendukung
pencapaian Kinerja keuangan pelaksana.*

Hadirnya produk keuangan berbasis teknologi disertai dengan
penggunaan pengetahuan yang baik akan memudahkan masyarakat khususnya
mahasiswa untuk mengakses produk keuangan, mempermudah transaksi dan

dapat meningkatkan Kinerja keuangan itu sendiri.

40 Muna Dahlia, Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan
Lembaga Keuangan Syariah (ex. Dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), Skripsi : Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh 2020

41 Dede Aji Mardani, dan Muhammad Abduh, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Financial Technology
Terhadap Inklusi Keuangan Mahasiswa STAI Tasikmalya, Islamic Ekonomi, Vol. 1, No. 1, 2022
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Hs: Terdapat pengaruh Financial Technology dan Islamic Financial Literacy
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Sifat Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran yaitu berpikir Kkritis. Penelitian
melibatkan pendefinisian dan pendefinisian ulang masalah, perumusan hipotesis atau
jawaban tentatif, penarikan kesimpulan, dan pengujian setiap kesimpulan secara hati-
hati untuk menentukan kewajaran hipotesis. 42

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pertanyaannya dijawab secara
terstruktur sesuai dengan sistematika penelitian ilmiah. Penelitian kuantitatif saat ini
meliputi data penelitian, masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tujuan penelitian, telaah pustaka, telaah penelitian terdahulu, alat penelitian, populasi
dan sampel, sumber dan jenis data, serta teknik analisis yang digunakan.

Semuanya dijelaskan dengan jelas dan terstruktur sesuai aturan. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan menggunakan langkah-langkah
pendekatan kuantitatif untuk menemukan jawaban atas suatu masalah dan
memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang fenomena tersebut suatu fenomena

dengan menggunakan tahapan-tahapan pendekatan kuantitatif.*®

. Data Dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder. “Data sekunder adalah sumber
data yang tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data”. %
misalnya dari orang atau dokumen lain. Data sekunder berupa indikator perbankan
syariah yang diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan oleh Bank Syariah
Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BTN Syarih dan Bank

Muamalat Syariah sebagai sampel penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi berarti bagaimana mencari data atau informasi

dari catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah berita, majalah, prasasti,

2 woody Woody, Pengertian Penelitian. http://www.academia.edu/, 1927.
43 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, et al, Metode Penelitian Kuantitatif, Karangsari: Widya Gama

Press, 2021, h. 3-13
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selebaran, raport, poster dan sebagainya”.*® Data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data sekunder berupa laporan keuangan publikasi.*®
2. Studi Pustaka
Studi kepustakaan yaitu kajian terhadap teori dan referensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan tata cara yang berkembang dalam situasi
sosial yang diteliti, selain itu kajian pustaka sangat penting dalam melakukan
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak dapat dipisahkan dari ilmu
kepustakaan.*’ Penelitian literatur tentang data dan teknik pengumpulan data
dengan cara mengecek asal tulisan seperti jurnal ilmiah, buku, sertifikat,
ensiklopedi literatur, artikel ilmiah dan artikel ilmiah dan sumber lain baik
dalam bentuk tulisan dalam bentuk digital yang terkait dan relevan dengan
bidang kajian.*®
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
populasi adalah suatu wilayah yang digeneralisasikan yang terdiri dari
objek-objek atau subjek-subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu.*® adi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan populasi adalah
seluruh laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank syariah yang sudah
mulai menggunakan fintech yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank BCA

Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank Muamalat Syariah periode 2019-

2021.50
Tabel 3.1
Daftar Populasi Penelitian
No Daftar Bank Umum Syariah Website
1 |Bank Syariah Indonesia https://ir.bankbsi.co.id/annual_reports.html

4 Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2000

46Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kuantitatif, Makassar: CV. syakir Media Press, 2021, h. 150

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: PT Alfabet, 2016

48 Yoyo Zakaria Ansori, Islam Pendidikan Multikultural, Cakrawala Pendas Vol. 5, No. 2, 2019, h. 112

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabet, 2013

%0 Jasmalinda, Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Motor Yamaha Di Kabupaten Padang Pariaman, Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 10, 2021, h. 2200
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2 | Bank BCA Syariah https://www.bcasyariah.co.id

3 |Bank Muamalat Indonesia https://www.bankmuamalat.co.id

4 |Bank BTN Syariah https://kreasiprimaland.com/2021/05/17/sejarah-
berdirinya-bank-btn-syariah/

5 |Bank Maybank Syariah Indonesia https://www.maybank.co.id/Syariah

6 |Bank Panin Dubai Syariah https://www.paninbanksyariah.co.id/

7 |Bank Syariah Bukopin https://www.kbbukopinsyariah.com/

8 |Bank Mega Syariah https://www.megasyariah.co.id/

9 |Bank Victoria Syariah https://bankvictoriasyariah.co.id/

10 [Bank BTPN Syariah https://www.btpnsyariah.com/

11 |Bank Aladin Syariah https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK-
ALADIN-2021-upload.pdf

12 | Bank Aceh Syariah https://www.bankaceh.co.id/?cat=9

13 |Bank NTB Syariah https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan

14 |Bank Jawa Barat Banten Syariah https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report

2. Sampel

Sampel termasuk dalam beberapa karakteristik populasi yang digunakan untuk

penelitian. Sampel juga diambil dari populasi yang benar-benar representatif dan

valid, yaitu. dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.®* Metode pengambilan

Purposive sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel untuk penelitian

ini.5?

Kemudian Sampel Bank dipilih sebagai berikut:

>1 Dari Sujarweni 2015:81

52 Risma Dwi Komala, Nellyaningsih, Tinjauan Implementasi Personal Selling Pada PT. Astra
Internasional Daihatsu Astra Biz Center Bandung Pada Tahun 2017, Ilmu Terapan Universitas Telkom, Vol.3,
No.2, 2017, h. 334

30



https://www.bcasyariah.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
https://www.maybank.co.id/Syariah
https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK-ALADIN-2021-upload.pdf
https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK-ALADIN-2021-upload.pdf
https://www.bankaceh.co.id/?cat=9
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan
https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report

1) Bank Syariah di Indonesia yang telah menerapkan layanan fintech
seperti ATM, online banking, mobile banking, SMS banking dan phone
banking.

2) Bank umum syariah yang memiliki laporan keuangan tahunan periode
2019 — 2021

3) Laporan keuangan tahunan periode 2019 — 2021 yang memuat
variabel-variabel yang diperlukan untuk penelitian

Tujuan dari teknologi ini adalah untuk mendapatkan sampel yang sesuai. untuk
dipelajari dalam penelitian ini. Maka dalam penelitian ini sampelnya adalah lima Bank
Umum Syariah yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin
dan Bank Muamalat periode 2019-2021 dengan menggunakan laporan keuangan tahunan.

E. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Definisi dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat

disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 variabel, Definisi Konseptul, dan Defenisi Operasional

Variabel Definisi Variabel Indikator
Fintech (X1) Fintech merupakan inovasi Layanan fintech yang digunakan
baru dalam industri jasa perbankan syariah adalah online

keuangan yang mengadaptasi | banking

perkembangan teknologi _ _
1) Mobile Banking

2) Internet Banking
3) SMS Banking
4) Smart Banking.

untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas jasa keuangan

dan sistem keuangan

Return Of Assets ROA adalah metrik yang Laba Bersih
(ROA) (Y11) digunakan untuk

Setelah Pajak
menggambarkan kemampuan

bank untuk mengelola dana ROA=

yang diinvestasikan dalam .
Aktiva

aset secara menguntung kan.
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Return on Equity
(ROE) (Y12)

ROE adalah perandingan
antara untung bersih setelah

pajak dengan total ekuitas.

Laba Bersih

Setelah Pajak

ROE =

Ekuitas

Biaya Operasional

BOPO adalah Perbandingan

Biaya Operasional

Pendapatan laba setelah pajak dan ekuitas.
) BOPO =
Operasional (BOPO)
Pendapatan
(Y13)
Operasional
Capital Adequacy CAR merupakan metrik yang Modal
Ratio (CAR) menunjukkan sejauh mana
CAR =
seluruh aset bank
(Y14) .
mengandung risiko. ATMR

Financial To Deposit
Ratio (FDR)

(Y1s)

FDR adalah rasio yang
menentukan kemampuan bank
untuk membayar dana
jaminan deposan untuk

pinjaman.

Jumlah Pembiayaan

yang di berikan

FDR =
Total Dana Pihak

Ketiga

Islamic Financial
Literacy (X2)

Literasi keuangan adalah
seperangkat pengetahuan
keuangan yang membantu
meningkatkan keterampilan
pengelolaan keuangan

sehingga seseorang dapat

Pengetahuan keuangan dasar
pemahaman tentang riba.
Pengetahuan keuangan dasar
syariah adalah salah satu bentuk
pengetahuan seorang pada

mengelola keuangan seperti
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terhindar dari masalah

keuangan.

pembiayaan tabungan pendanaan
dengan memperhatikan
kesesuaian pada prinsip-Prinsip

syariah islam.

Pembiayaan (X2.1)

Pembiayaan menghimpun

dana dari masyarakat yang

Utang piutang yang nantinya
akan dikelolah kembali untuk

lalu akan disalurkan kembali | usaha produktif dan
kemasyarakat atau sektor riil | menguntungkan
Tabungan (X2.2) Produk pendanaan berupa Tabungan

simpanan dari nasabah pada
bentuk

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Deskriprif

Statistik deskriptif adalah proses mengubah data mentah menjadi bentuk

yang memudahkan untuk memahami dan menginterpretasikan arti dari data atau

angka yang disajikan.>® Statistik deskriptif dapat digunakan ketika populasi hanya

ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin menarik kesimpulan tentang

populasi penelitian dari mana sampel diambil. Statistik deskriptif meliputi

penyajian data menggunakan tabel, grafik, dan diagram lingkaran.
2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menganalisis data menggunakan regresi, terlebin dahulu harus

dilakukan pengujian hipotesis klasik sebagai syarat untuk mengetahui apakah data

yang digunakan berdistribusi normal, tidak ada hubungan antar variabel, untuk

memastikan data yang digunakan dapat dilanjutkan.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika

data tidak berdistribusi normal, Anda dapat menggunakan analisis nonparametrik

daripada analisis parametrik. Untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi

>3Jonathan Sarwono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Grahallmu, 2006)
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normal atau tidak, dapat digunakan distribusi yang berhubungan dengan residual
yang yang mengacu pada residual yang membentuk pola tertentu dan
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov yang termasuk dalam kelompok
nonparametrik.

Kesimpulannya apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah
dengan memperkirakan nilai signifikansinya. Jika signifikan > 5% atau 0,05
maka variabel tersebut berdistribusi normal begitu pula sebaliknya. Jika
signifikan < 5% atau 0,05, maka variabel tersebut tidak berdistribusi normal.>*

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji hipotesis klasik yang harus
dilakukan dalam analisis regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat bias dalam analisis model regresi. Jika variansi
residual dari satu masalah pengamatan ke masalah pengamatan lainnya
mempunyai nilai tetap, maka dianggap homoskedastisitas, dan jika terdapat
perbedaan disebut heteroskedastisitas. Contoh regresi yang baik adalah contoh
regresi dengan homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas. Memutuskan
dengan nilai Sig:

e Jika Sig. Residual antara variabel bebas dengan variabel ditentukan lebih
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga tidak terdapat tanda
heteroskedastisitas.

e Jika Sig. Gejala heteroskedastisitas terlihat antara variabel bebas dengan
menggunakan variabel true residual lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05).>°

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas tujuannya untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya hubungan antara variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik harus menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel independen.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai VIF:

e Jika nilai VIF kurang dari 10 (VIF<10), maka variabel bebas yang diuji
tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas.

e Jika nilai VIF lebih besar dari 10 (VIF > 10), maka variabel independen

yang diuji bertanda multikolinearitas.®®

54 Rambat Lupiyadi, Praktikum Metode Riset Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2015).
55 |Wayan Widana, et al, Uji Persyaratan Analisis, Jawa Timur: Klik Media, 2020, h. 65
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3. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian diuji dengan uji parsial yang menentukan pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah,
sedangkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
diuji dengan koefisien determinasi.
a. Uji Parsial (Uji —t)

Uji koefisien regresi parsial menentukan apakah model regresi yang
dibentuk oleh variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen. kriteria keputusan:

e Jika t hitung > t tabel dan sig 0,05 berarti variabel independen
berpengaruh signifikan secara parsial ternadap variabel dependen, maka
hipotesis diterima.

e Jika nilai t hitung < t-tabel dan sig 0,05, hal ini berarti variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
sehingga hipotesis ditolak.>’

b. Uji Koefisien Determinasi

Spesifikasi Deteminasi (R2) mengukur kemampuan model dalam
merepresentasikan variasi variabel dependen. Saya memberikan beberapa nilai 0
sampai dengan 1 yang menunjukkan bahwa nilai O berarti hubungannya sangat

lemah dan 1 berarti hubungannya sangat kuat.>®

%6 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Dekriptitif & Regresi Linear Berganda Dengan SPSS, Semarang:

Semarang University Press, 2012, h. 19-23

57 |ta Rahmawati, Rissalatul llliyin, Pengaruh Motivasi Persepsi Dan sikap Konsumen Terhadap

Terhadap Keputusan Pembelian Hp Oppo, limiah Hospitality, Vol. 10, No 1, 2021, h. 105-106

58 R. Yudha Adi Putro, Mustapha Kamal, Analisis Pengaruh Brand Reputation, Brand Competence, dan

Brand Liking Terhadap Trust In Brand Pada Konsumen Windows Phone Nokia di Surabaya, Studi Manajemen &
Organisasi, Vol. 10, No. 2, 2013, h. 181
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Bank Syariah Indonesia
a. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia

Bank syariah memainkan peran penting dalam semua kegiatan ekonomi
ekosistem halal industri. Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sendiri telah
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan selama tiga dekade
terakhir.

Inovasi produk, peningkatan layanan dan perluasan jaringan mengalami
perkembangan positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk maju juga
terlihat di banyak bank syariah yang bergerak di sektor korporasi. tidak terkecuali
penggunaan bank syariah pemerintah yaitu bank syariah independen BNI Syariah
dan BRI Syariah. 1 Februari 2021 identik dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H
menandai penggabungan Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah
menjadi satu unit, Bank Syariah Indonesia (BSI).

Penggabungan ini menggabungkan kekuatan ketiga bank syariah untuk
menawarkan layanan yang lebih komprehensif, cakupan yang lebih luas, dan
kapasitas permodalan yang lebih baik. Perbankan syariah di Indonesia didorong
untuk bersaing secara global didukung oleh sinergi yang dijanjikan oleh
perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) dan pemerintah melalui Kementerian
BUMN.

Penggabungan ketiga bank syariah tersebut merupakan inisiatif untuk
mewujudkan sebuah bank syariah yang menjadi kebanggaan umat dan dibutuhkan
sebagai kekuatan baru dalam pembangunan perekonomian nasional serta
memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan bank
syariah di Indonesia juga mencerminkan wajah perbankan syariah di Indonesia
yang modern dan terkenal berbuat kebaikan di seluruh dunia.

b. Visi dan Misi
1) Visi
a) Top 10 global Islamic bank
2) Misi
a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
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b) Menjadi bank besar yang menawarkan nilai terbaik bagi pemegang saham.
c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan bagi talenta-talenta terbaik
Indonesia
c. Layanan Bank Syariah Indonesia
1) Mobile Banking
BSI Mobile Banking adalah layanan perbankan 24 jam. Nasabah dapat
mengakses layanan perbankan melalui ponsel dan koneksi internet. dengan
menginstal aplikasi BSI Mobile di ponsel atau komputer Anda melalui
Appstore.>®
2) Internet Banking
Internet Banking adalah fasilitas yang dapat dinikmati nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet kapan saja dan dimana
saja.®
3) Sms Banking
Bank Syariah Indonesia SMS Banking adalah layanan informasi dan
transaksi perbankan yang dapat diakses oleh nasabah langsung dari handphone
atau ponsel melalui media SMS (Short Message Service).
4) Smart Banking
Perangkat ini menyediakan layanan perbankan komersial tanpa batas
seperti: misalnya, layanan pribadi di teller bank, dan termasuk pembukaan
rekening, penerbitan kartu ATM, debit langsung, laporan kredit, cek, aplikasi
pinjaman, transfer uang, transfer tunai, dan lainnya, serta penukaran mata uang.%*
2. Bank BCA Syariah
a. Sejarah Bank BCA Syariah
Perkembangan perbankan syariah yang berkembang cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat terhadap ekonomi syariah

semakin meningkat.

59 https://ir.bankbsi.co.id/annual_reports.html, diakses pada tanggal 15 Oktober 2022

®0 Otoritas Jasa Keuangan,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
4a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Okotber 2022

61 https://www.beritasatu.com/news/484231/smart-banking-solusi-pemangkasan-biaya-
perbankan, Diakses pada 21 November 2022, pukul 13:35
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Persyaratan layanan pelanggan syariah dalam Dokumen Pengadaan No. 72
tanggal 12 Juni 2009, diaktakan oleh Dr. Irawan 34 Soerodjo, S.H. Msi, PT Bank
Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank
UIB), yang kemudian menjadi PT. Bank BCASyariah. PT Bank BCA Syariah
didirikan dan mulai beroperasi berdasarkan prinsip Syariah setelah diberikan izin
usaha Syariah oleh Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bl No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan resmi disahkan. pada hari
Senin tanggal 5 April 2010 sebagai Bank
b. Visi Dan Misi Bank BCA Syariah

1) Visi
a) Menjadi bank syariah yang terpercaya dan pilihan masyarakat
2) Misi

a) Mengembangkan sumber daya manusia dan infrastruktur yang handal
sebagai penyedia jasa keuangan syariah untuk memahami kebutuhan dan
memberikan layanan yang lebih baik kepada nasabah.

b) Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dalam pemrosesan
pembayaran, penggalangan dana dan pembiayaan nasabah bisnis dan
perseorangan. 52

c. Layanan Bank BCA Syariah
1) Internet Banking
Internet Banking adalah fasilitas yang dapat dinikmati nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet kapan saja dan dimana
saja.®
2) Sms Banking
BCA Syariah SMS Banking adalah layanan informasi dan transaksi
perbankan yang dapat diakses oleh nasabah langsung dari handphone/ponsel
melalui media SMS (Short Message Service).
3) Mobile Banking

52 https://www.bcasyariah.co.id, diakses pada tanggal 15 Oktober 2022
63 Otoritas Jasa Keuangan,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
4a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Okotber 2022
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BCA Syariah Mobile transaksi perbankan melalui media handphone baik

dalam bentuk aplikais m-Banking atau aplikasi bawaan operator seluler.5
3. Bank Bukopin Syariah
a. Sejarah Bank Bukopin Syariah

Perusahaan Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970 dengan nama
Bank Umum Indonesia (BUKOPIN) sebagai badan hukum koperasi. Beberapa
tonggak penting dalam sejarahnya adalah perubahan nama menjadi Bank
Bukopin pada tahun 1989, perubahan status badan hukum dari koperasi menjadi
perusahaan saham gabungan pada tahun 1993, dan memperoleh status bank mata
uang pada tahun 1997.

Pada tahun 1999, Bank Bukop meluncurkan program konsolidasi bank-
bank milik negara dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 2001, menjadi bank
pertama yang keluar dari program tersebut. dan pada tahun yang sama dibentuk
tim Bank Bukop Syariah oleh Bank Syariah Bukopin.

b. Visi Dan Misi
1) Visi
a) Menjadi bank syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat.
2) Misi
a) Memberikan produk dan layanan terbaik sesuai prinsip syariah.
b) Menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan.
¢) Menciptaan personel yang memiliki nilai-nilai handal dan profesional.®
c. Layanan Bank Bukopin Syariah
1) Internet Banking
Internet Banking adalah fasilitas yang dapat dinikmati nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet kapan saja dan dimana
saja.®®
2) Sms Banking

64 Otoritas Jasa Keuangan,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
42a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Oktober 2022

% https://www.kbbukopinsyariah.com/, diakses pada tanggal 17 Oktober 2022

® Otoritas Jasa Keuangan,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
4a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Okotber 2022
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Bank Bukopin Syariah merupakan layanan informasi dan transaksi
perbankan yang dapat diakses oleh nasabah secara langsung melalui telepon
genggam atau handphone dengan layanan Short Message Service (SMS).

3) Mobile Banking

Bank Syariah semakin mengikuti arah digitalisasi dimana Bank Syariah
sudah mulai beradaptasi dan mengikuti perkembangan teknologi. Salah satunya
adalah Bank Bukopin yang berhasil memperkenalkan Mobile Banking (Banko
KB Bukopin Syariah), yaitu layanan transfer bank dan pembayaran tagihan yang
dapat diakses nasabah langsung dari ponselnya.®’

Perbankan digital di bank syariah memiliki tantangan tersendiri,
mengingat skala usahanya kecil, modalnya tidak begitu besar, dan pesaingnya
banyak. Namun tampaknya perpindahan ke perbankan digital merupakan hal
yang perlu diikuti oleh kebutuhan masyarakat yang menginginkan kemudahan
dalam berbisnis.

4. Bank Muamalat
a. Sejarah Bank Muamalat

Bank Muamalat lahir pada tanggal 1 November 1991 dan mulai beroperasi
pada tahun 21 Maret 1992 dan diperbaharui pada tanggal 30 Maret 1992 di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 970 Tahun 1992 dan diumumkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 34.

Pada tanggal 28 April 1992. Pendirian Bank telah beberapa kali diubah,
Anggaran Dasar Perubahan Pendirian terakhir dalam Akte No. 18 tanggal 28
Januari 2022 dihadapan Notaris Ashoya Ratam, H.H.M. Kn, dan pemberitahuan
perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dibela oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui surat tertanggal 31 Januari 2022.
03/02/2022 Informasi lebih lanjut tentang Negara Republik Indonesia.

Diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 131/KMK.017/1995
Keputusan Menteri Keuangan No. 430/KMK.013/1992 tanggal 30 Maret 1995
tentang Penerbitan Izin Usaha Perusahaan, Diberikan kepada perusahaan izin untuk
beroperasi sebagai tindakan perbankan komersial sesuai dengan prinsip syariah.

b. Visi Dan Misi
1) Visi

87 https://www.kbbukopinsyariah.com/, diakses pada tanggal 17 Oktober 2022
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a) Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia
dengan keberadaan yang diakui di tingkat wilayah.
2) Misi
a) Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-
hatian, sumber daya manusia syariah yang unggul dan profesional serta
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai bagi seluruh
pemangku kepentingan.%®
c. Layanan Bank Muamalat
1) Internet Banking
Internet Banking adalah fasilitas yang dapat dinikmati nasabah untuk
melakukaa transaksi perbankan melalui jaringan internet kapan saja dan dimana
saja.®®
2) Sms Banking
Muamalat merupakan layanan perbankan dan informasi yang dapat
diakses nasabah langsung dari ponselnya melalui media (SMS).
3) Mobile Banking
Muamalat DIN adalah aplikasi layanan mobile banking Bank Muamalat
yang dapat digunakan oleh semua pengguna, baik nasabah maupun lainnya,
kapanpun dan dimanapun. Muamalat DIN memiliki beberapa fitur menarik,
seperti:

e Fitur keuangan yang memungkinkan nasabah menyelesaikan
transaksi keuangan tanpa harus pergi ke bank.

e Fungsi non-keuangan, dilengkapi dengan informasi produk dan
layanan untuk memudahkan pengguna, berbagai produk
perbankan Muamalat, lokasi ATM dan cabang, konten Islami
(hadits harian, kalkulator zakat, arah kiblat dan jadwal sholat)
dan layanan saat ini sedang mengupayakan agar pengguna lebih

mudah menghubungi kami.

%8 https://www.bankmuamalat.co.id, diakses pada tanggal 18 Oktober 2022
6 Otoritas Jasa Keuangan,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
4a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Okotber 2022
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e Fitur menarik lainnya di Muamalat DIN yaitu: Tampilan baru
(fresh look), biometric login (fingerprint login, lebih mudah dan
aman), single view of portfolio (membantu nasabah untuk
melihat ringkasan seluruh portfolio di Bank Muamalat dengan
lebih mudah), Smart Transfer (alternatif rekening tabungan yang
menjadi tujuan transfer sering, lebih mudah).

e Selain berbagai fitur menarik, Muamalat DIN dilengkapi dengan
keamanan data yang lebih tinggi untuk melindungi informasi
pelanggan.

5. Bank BTN Syariah
a. Sejarah Bank BTN Syariah

Unit usaha Syariah Bank BTN diberi nama “BTN Syariah” dengan motto
“Moving Forward and Succeed Together”. UUS dalam menjalankan aktivitasnya
dibantu oleh Dewan Pengawas Syariah (SPD) yang bertindak sebagai badan
pengawas, penasehat dan konsultasi bagi para manajer, kepala daerah Syariah dan
kepala departemen Syariah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penerapan
Syariah.

Pada bulan November 2004 struktur organisasi cabang syariah PT. BTN.
Setiap Cabang Syariah dipimpin oleh seorang Pemimpin Cabang yang bertanggung
jawab kepada Pemimpin Cabang Syariah. Bersamaan dengan itu, pengurus bank
BTN mengajukan usulan penunjukan DPS, dan pada tanggal 3 Desember 2004,
pengurus bank BTN menerima surat rekomendasi dari DSN/MUI untuk
penunjukan DPS BTN Syariah.

Pada tanggal 18 Maret 2005 DSN/MUI resmi mengangkat DPS BTN
Syariah yaitu Dr. H. Ahmad Nazri Adlani, PhD. H. Mohammad Hidayat, MBA,
MBL dan Ph.D. DEndy M. Astiwara, MA, AAIJ, FIIS, CPLHI, ACS.

Pada tanggal 15 Desember 2004, Bank BTN menerima surat persetujuan
resmi dari Sertifikat Bl No. 6/1350/DPbs tentang Persetujuan Bl untuk KCS
(Cabang Syariah) Bank BTN. Oleh karena itu, edisi kali ini resmi dikenang sebagai
hari jadi BTN Syariah. Sinergi melalui persetujuan manajemen Bl dan PT. BTN
kemudian membuka KCS Jakarta pada 14 Februari 2005.

b. Visi Dan Misi

1) Visi
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a) Menjadi unit usaha strategis BTN yang sehat dan terdepan dalam memberikan
layanan keuangan syariah serta mengutamakan kemaslahatan bersama.
2) Misi

a) Mendukung pelanggaran target laba usaha BTN.

b) Menyediakan layanan keuangan Syariah kelas dunia di bidang keuangan
domestik serta produk dan layanan keuangan Syariah terkait untuk memastikan
kepuasan nasabah dan mencapai pangsa pasar yang diharapkan.

c) melemahkan manajemen perbankan sesuai prinsip syariah untuk meningkatkan
kemampuan BTN dalam mengelola perubahan lingkungan operasi dan
meningkatkan nilai pemegang saham.

d) Menciptakan keseimbangan untuk mewujudkan kepentingan semua pihak yang
terlibat dan memberikan rasa aman kepada karyawan dan pelanggan. "

c. Layanan Bank BTN Syariah
1) Internet Banking
Internet Banking adalah fasilitas yang dapat dinikmati nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet kapan saja dan dimana
saja.’
2) Sms Banking
Bank BTN Syariah merupakan layanan informasi dan transaksi perbankan
yang dapat diakses oleh nasabah secara langsung melalui handphone/handphone
dengan layanan Short Message Service (SMS).
3) Mobile Banking
Mobile Banking Syariah Mobile transaksi perbankan melalui media
handphone baik dalam bentuk aplikais m-Banking atau aplikasi bawaan operator

seluler.”

70

1 Otoritas Jasa Keuangan,

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/417_Perbankan-
42a%20mudah%?20dan%?20aman%?20dengan%?20internet%20banking%20dan%20mobile%20banking_2018 sma
Il.pdf, diakses pada tanggal 15 Okotber 2022.

72 Otoritas Jasa Keuangan,
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B. Hasil Penelitian

1.

Uji Deskriptif

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan
SPSS versi 24 sehingga lebih mudah mendapatkan hasil yang menjelaskan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu kinerja keuangan
sebagai variabel terikat, teknologi keuangan dan literasi keuangan syariah
sebagai variabel bebas. Berikut adalah hasil analisis deskriptif yang diolah
dengan SPSSversi 24.

Table 4.1
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

FINTECH 15 3 4 3.07 .258
ISLAMIC 15| 1594.00 38346.00 | 16026.1333 | 12216.92144
FINANCIAL
LITERACY
KINERJA 15| 10.44 18.46 14.4068 2.87738
KEUANGAN
VALID N (Listwise 15

Berdasarkan Tabel 4.1, variabel independen Fintech (X1) memiliki
nilai minimal 3, dengan mean 3,07 dan standar deviasi 0,258 pada Bank
Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank BTN
Syariah, dan Banque Muamalat pada tahun 2019-2021.

Literasi keuangan syariah (X2) memiliki nilai minimal 1594.00dengan
mean 16026.1333 dan standar deviasi 12216.92144 pada Bank Syariah

44



Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank BTN Syariah dan
Bank Muamalat tahun 2019-2021.

Variabel dependen yaitu kinerja keuangan (Y) memiliki nilai
minimal 10.44 dengan rata-rata 14.4068 dan standar deviasi 2.87738
pada Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Bukopin
Syariah, Bank BTN Syariah dan Bank Banque Muamalat pada tahun
2019-2021.

Sehingga menunjukkan mean lebih besar dari nilai standar
deviasi, sehingga hasilnya cukup baik. Karena standar deviasi
mewakili deviasi yang relatif besar, distribusi data memberikan hasil

yang normal.

2. Uji Asumsi Klasik
Semua penyimpangan klasik dari ini dapat dijelaskan
berdasarkan hasil pengujian sebagai berikut:
a. Uji normalitas

Uji normalitas menguji apakah model regresi variabel
dependen memiliki distribusi data yang normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah model dengan 41 distribusi
data normal. Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk melakukan uji normalitas. Dasar pengambilan
keputusan adalah dengan nilai signifikansi > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal. Bila nilai signifikan < 0,05 maka
nilai residual tidak terdistribusi normal. yang akan terjadi

analisis seperti pada tabel berikut:

Table 4.2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
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N 15
Normal Parametetrs®® | Mean .0000000
Std. 2.32023727
Deviation
Absolute 121
Positif 118
Negative -121
Test statistic 121
Asymp.Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

Sesuai tabel 4.2 maka hasil output yang diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200, karena nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat di simpulkanbahwa residual berdistribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain dalam model regresi. Jika variansi residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya kekal, maka dikatakan
homoskedastik. Jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan
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uji Glejser. di bawah ini hasil uji heterokedastisitas memakai

uji glejser.

Tabel 4.3

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta .| Tolerance | VIF
Model t Sig
1 | (Constant) 501 7.988 063 |.951
Fintech 3.985 2.601 .358 1532 |.151 | .995 1.005
LITERASY .000 .000 446 1.912 | .050 | .955 1.005
KEUANGAN

a. Dependent Variable: LnY

Sesuai table diatas heterokedastisitas memakai uji glejser. Pada
tabel diatas mengungkapkan bahwa nilai signifikansi Fintech serta
Isimic Financial Literacy lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak ada terjadi gejala heterokedstisitas pada model regresi.

c. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
terdapat tidaknya korelasi (hubungan) yang signifikan diantara
dua atau lebih variabel independen pada model regresi. Deteksi
adanya multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai

Variance Inflation Factor (VIF) variabel independent. Bila nilai

VIF >10, maka terdapat gejala multikolinieritas yang tinggi.
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Tabel 4.4

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta .| Tolerance | VIF
Model t Sig
1 | (Constant) 501 7.988 063 |.951
Fintech 3.985 2.601 .358 1532 |.151 | .995 1.005
LITERASY .000 .000 446 1.912 | .050 |.955 1.005
KEUANGAN

a. Dependent Variable: LnY

Sesuai tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa Fintech diperoleh
nilai tolerance 0,995 dan VIF 1,005 < 10, maka dapat diartikan bahwa
Fintech tidak terjadi tanda-tanda multikolinieritas.

Islamic Financial Literacy, diperoleh nilai tolerance 0,995 dan
VIF 1,005< 10, maka bisa diartikan bahwa Islamic Financial Literacy

tidak terjadi tanda-tanda multikolinieritas.

1. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi
Uji determinasi bertujuan untuk menentukan suatu
besaran penting dalam regresi karena dapat diketahui apakah
model regresi itu baik atau tidak. Koefisien determinasi adalah
0-1, semakin mendekati 1 koefisien determinasi semakin kuat,
kebalikannya Bila nilai koefisien determinasi mendekati nomor

0 maka nilai koefisien determinasi semakin lemah.
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Tabel 4.5

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 5912 .350 241 2.50614 1.220

a. Predictors: (Constant), ISLAMIC FINANCIAL LITERACY, FINTECH

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN LnY

Sesuai tabel 4.5 diatas nilai R sebesar 0,591 nilai R Square atau
koefisien determinasi adalah 0,350 sehingga variabel terikat kinerja
keuangan sebesar 35,0% di pengaruhi oleh Fintech dan Islamic
Financial Technology sedangkann untuk sisanya 65% atau (100%-
35%) di pengaruhi oleh factor lain di luar variabel-variabel yang
dipergunakan pada penelitian ini.

Sedangkan untuk menunjukan dampak Variabel Kinerja
Keuangan Fintech (ROA, ROE, CAR, BOPO, FDR) pada Perbankan
Syariah Tahun 2019-2021, diuji apakah layanan fintech dan literasi
keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,
maka dilakukan uji t (persial).

b. Uji T (uji signifikan parsial)
Uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji ini membandingkan probabilitas pada tingkat

signifikansi 0,05.
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Tabel 4.6

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Beta _ df |Taraf| T
Model Error T Sig
1 | (Constant) 501 7.988 063 |.951 Table
Fintech 3985 |2601 |.358 1.532 | .151 | 13 0,10 | 1,350
LITERASY .000 .000 446 1.912 | .050
KEUANGAN

a. Dependent Variable: kinerja keuangan LnY

Pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan nilai thitung
sebesar 1,532 dengan probabilitas 0,151 yang nilainya lebih besar dari
0,05. Sedangkan hasil thitung 1,532 < ttabel 1,350 ditunjukkan

dengan rumus

Ttabel =t (a/2: n-k) =t (0,10:13) = 1,350, maka finantech

berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan.

Pengaruh Islamic Financial Technology terhadap kinerja
keuangan dengan nilai thitung 1,912 dengan nilai probabilitas sebesar
0.050 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Sedangkan untuk hasil
thitung 1,912 < 1,350 pada tunjukkan dengan rumus.

Ttabel =t (a/2: n-k) =1 (0,10:13) = 1,350, maka Islamic
financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengujian ini menggunakan model regresi linier berganda. Pengujian
dengan menggunakan T-test (uji parsial) dilakukan untuk menunjukkan
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel
FinTech dengan Literasi Keuangan Syariah. Sedangkan uji deterministik
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat,
misalnya R2 menunjukkan dan mempelajari koefisien determinasi beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat. pengaruh financial technology dan
literasi keuangan syariah terhadap kinerja keuangan dalam pengolahan data
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 24, tujuan yang akan diuraikan dalam
penelitian ini adalah untuk menjelaskan:
1. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa Fintech dalam penelitian
ini berdampak positif terhadap Kkinerja keuangan. Jika fintech
meningkat, kinerja keuangan akan meningkat. Fintech (Financial
Technology) adalah penemuan di bidang jasa keuangan yang tidak
perlu lagi menggunakan uang kertas.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Yulia Prastika
(2019) yang menggambarkan bahwa Fintech berpengaruhi terhadap
kinerja keuangan bank syariah periode 2016-2018, sehingga dapat
dijelaskan bahwa bank harus meningkatkan praktik pemasarannya.
seperti direct customer marketing, strategi telemarketing, strategi
outreach marketing dan strategi social media marketing dengan
layanan Fintech yang tersedia di bank syariah kepada nasabah atau
lembaga lain agar nasabah mengetahui dan ingin mengikutinya.
2. Pengaruh Islamic Financial Literacy Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
dilakukan oleh penulis penelitian ini menunjukkan bahwa literasi

keuangan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan muslim
menjadi tolok ukur kinerja keuangan bank syariah.

Literasi keuangan merupakan pengetahuan keuangan yang
berguna untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan
seseorang agar terhindar dari masalah keuangan. Oleh Kerena itu
pembiayaan dan tabungan yang diperoleh dari teknologi keuangan
syariah masih belum dapat mengoptimalkan kemampuan Bank Syariah
di Indonesia untuk menghasilkan efisiensi perbankan.

Pembiayaan dan Tabungan Islamic Financial Literacy
mempengaruhi kinerja keuangan, karena konsep pembiayaan dan
tabungan yang diterapkan pada Bank Syariah di Indonesia sudah mulai
meningkat dengan mendalami pengetahuan, keterampilan dan
mengelola manajemen keuangan yang lebih dalam dalam setiap
transaksinya.

. Pengaruh Financial Technology dan Islamic Literacy Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fintech dengan indikator
mobile banking, SMS banking, internet banking dan smart banking,
serta pengetahuan Islamic Financial Literacy menggunakan rasio
keuangan dan tabungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA,
REO, CAR, BOPO, FDR). Buktinya koefisien determinasi sebesar
0,591 atau R2 sebesar 35% berpengaruh signifikan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ita Udi Wijaya
yang menunjukkan bahwa Fintech berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan bank syariah periode 2016-2018.

Karena masih banyak masyarakat yang belum menggunakan
layanan fintech di perbankan syariah, terutama yang berada di pulau-
pulau terpencil dan daerah terpencil, tidak memiliki akses ke layanan
perbankan, tidak memiliki rekening bank dan tidak menerima layanan
keuangan lainnya.

Selain itu, dampak fintech terhadap Kkinerja keuangan bank
syariah juga dapat dikaitkan dengan pelaku fintech dan Islamic

Financial Literacy di Indonesia yang masih didominasi oleh industri
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pembayaran dan pinjaman crowdfunding. dan jumlah pinjaman peer-

to-peer melalui platform online.

53



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai hasil analisis dan pembahasan mengenai Financial Technology dan

Islamic Financial Literacy terhadap kinerja keuangan, maka bisa disimpulkan

sebagai berikut:

1.

B. Saran

Hasil berasal uji T secara parsial (uji t) bahwa variabel Financial
Technology berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perbankan syariah. Hal ini sudah dibuktikan dengan hasil nilai thiung >
ttabel 1,532>1,350

Hasil dari uji T secara parsial (uji t) bahwa variabel Islamic Financial
Technology berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perbankan syariha. Hal ini sudah dibuktikan dengan hasil nilai
thitung>ttaber 1,912>1,350.

Hasil dari uji koefisien determinasi R2 secara parsial bahwa variabel
Financial Technology dan Islamic Financial Literacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Hal ini sudah
dibuktikan dengan hasil nilai R2 0,350% atau 35%.

Sesuai dari hasil yang sudah di peroleh pada penelitian ini, Adapun

saran penulis adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perbankan syariah khususnya Bank Syariah Indonesia, Bank
BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank BTN Syariah, dan Bank
Muamalat, maka diharapkan mampu mempertahankan serta
meningkatkan layanan Fintech dan IsImic Financial Literacy pada
layanan keuangannya sebab dengan adanya Fintech dan Islamic
Financial Literacy bisa mendorong layanan keuangan syariah menjadi
maju dan lebih dikenal masyarakat dengan mudah dan canggihnya
mengakses layanan keuangan syariah.

Pihak Bank Syariah diharapkan lebih memperkenalkan dan
memberiakn penjelasan bagaimana skema layanan Fintech dan Islamic
Financial Literacy pada calon nasabah dan masyarakat lain

54



menggunakan pemasaran menggunakan sosial media. Bertujuan untuk
menarik nasabah agar bisa menggunakan layanan Fintech dan Islamic
Financial Literacy. Karena dalam hal ini Fintech dan Islamic
Financial Literacy yang disalurkan berdampak pada pemakaian
layanan Fintech dan pembiayaan serta tabungan Islamic Financial

Literacy.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Data Rasio Keuangan Perbankan Syariah 2019-2021

e Bank Syariah Indoensia

Rasio Keuangan
(%)
| 2021
Rasio Kecukupan Modal {CAR) 22,09 18.24 18.71
Rasio Pembiayaan Bermasalah Gross 293 288 321
Rasio Pembiayaan Bermasalah Net 087 112 1,58
ROA 161 138 144
1371 1118 11,28
i Pendauatan Bersih (NIM) 604 6.04 3. 97
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 80,46 8461 85,27
Cost to Income Ratio (CIR) 52,57 53.74 58,05
Cost Efficiency Ratio (téR) Sé.b7 50.56 537,761
Rasio Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga 7339 74,52 76,15
Persentase Pelampauan BMPD 0,51 0.00 0.00
Giro Wajib Minimum {GWM) Rupiah 4,55 312 512
Glro Wajlb Minimum (GWM) Valas 103 116 289
Po5|si bwnsa Netto - 027 447 1;;

e Bank BCA Syariah

Ikhtisar Kinerja

Posisi Keuangan

/Y
@

Total aset 97203 8.6344  7.064, 59612 49956 12,6%
Total aset produktif 9.342,0 8.010,0 6.587,6 5.656,5 4,744 8 16,6%
Pg:zrnﬁf{lx:ﬁ:dn 24369 15378 1.081,9 9454 811,85 58,5%
Surat-surat berharga 1.229.6 966,9 8424 6136 3351 27,2%
Pemblayaan 5569,2 56454 4.899,7 41911 3.462,8 {1,3%)
Total liabilitas 69681 63061 58027 48251 3.896,5 10,5%
Dana Pihak Ketiga 6,848,5 6.204,9 5.506,1 47364 38423 10,4%
Giro 1.013,0 1.094.3 492,2 504,6 2214 (7,4%)
Tabungan 880,1 657,3 483,2 3179 2556 33,9%
Deposito 4,955,4 44534 4,530,7 39139 3.3653 11,3%

Pemblayaan yang diterima
Total ekuitas 27521 23283 1.261,3 11361 1.0991 18,2%

Total investasi
poada entitas asosiasi
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e Bank BTN Syariah

Rasio Keuangan
(dalam Jutaan Rupiah)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM)

Non Performing Loan (NPL) Gross 3,70 4,37 4,78 2,81 2,66

19,04 19,34 17,32 18,21 18,87

Pandahuluan @

20 P —

Non Performing Loan (NPL) Netto 1,20 2,06 2,96 1,83 1,66
Return On Asset (ROA) 0,81 0,69 0,13 134 17
‘Return on Equity (ROE) 1364 10,02 00 1489 BN
Net Interest Margin (NIM) 3,99 3,06 332 432 476
g‘;’z;’cgzml {Boro) P 89,28 91,61 98,12 85,58 82,06
Cost to Income Ratio (CIR) 48,18 53,85 58,08 - -
Loan to Deposit Ratio (LDR) 92,86 9319 13,50 103,49 103,13

Persentase Pelanggaran BMPK

Pihak Terkait - - - - -

Pihak Tidak Terkait - - - - 2

Persentase Pelampauan BMPK

pihak Terkait - - - - -

Pihak Tidak Terkait - - - - -

Giro Wajib Minimum (6WM)

GWM Utama Rupiah
Konvensional 355 316 619 6,61 7,02

Syariah 370 315 464 5,30 5,00
GWM Valuta Asing 6,24 4,63 8,28 8,69 8,38
Posisi Devisa Netto 2,63 3,17 414 155 129

Keterangan: Sampai dengan tanggal 31 Desember 2021, Perseroan tidak memiliki Investasi pada Entitas Asosiasi
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e Bank Bukopin Syariah

(dalam jutaan Rupiah)

(in miion Rupiah)

Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Sratement of Recoarces and Uses of Qadhnd Hasan Funds
Sumber Dana Kebaphan
Sources of Qardhul Hasan Funds 134 433 924 761 584
Penggunaan Dana Kebajhan
Uses of Qardhud Hazan Funds (615) (845) (998) (600) (534)
Dana Kebaghan pada awal tshun
Qardhed Hassn Funds 3f begimaing of the yesr 538 944 1,018 856 745
Dana Kebagkan pada akhir tabun
Quruihd Hasso Funds 3t End of the Yesr 57 538 944 1,018 856
Rasio Keuangan
Fananciai Rstio

PERMODALAN / CAPITAL

Rasio ds (xeAM)
Capvtal Adequacy Ratio (KPMM) 2374% 2222% 1525% 19.31% 19.20%

ASET PRODUKTIF / PRODUCTIVE ASSETS (%)

Aset Produkiif dan Non Produktif Bermasaiah Temadap
Total Aset Produldif dan Noo Produlaif

Prodlematic Eavung and Non-Eaming Assets 1o 920% 9.27% 6.54% 4.50% 533%
Tota Esming 30d Non-Esming Assets

Aset Produktif Bermassish Teshadap Total Aset Produinf

Non Performing Exming Astets Agains? Total Estning Assets 6.72% 6.37% 4.60% 442% S48%
CKPN Aset Keuangan Terhadap Aset Produkut

P of Fnaacia Acatls Mg Eaciing Axsdte 415% 469% 4.08% 418% 394%
NPF Gross 8.83% 7.49% 589% S71% 7.85%
NPF Nett 466% 495% 405% 365% 418%
Returm on Assets (ROA) (5.48%) 0.04% 0.04% 0.02% 0.02%
Returm on Equity (ROE) (23.60%) 0.02% 0.23% 0.26% 0.20%
et Interest Margen (NIM) 1.66% 194% 259% 3.17% 244%
BoFG 18025% 97.73% 99.60% 99.45% 99.20%

Opesating Expease 1o Operating Income
UIKUIDITAS / LIQUIDITY

|
%

Pihak fo Ratio/LFR)
Py Syas Tk Kesga fioan taFuntg 9297%  19673% 93.48% 93.40% 8244%

Rasio Total Aset Lilnsd terhadap Pendanasan
gk Puniel (Rasio Lanci) 2277% 12.78% 18.44% 2031% 26.60%
Total Cament Assets to Short Term Financing Rato

Prott Shorig Financing 1o Total Fnancing 79.62% 69.00% 6515% 6359% 60.71%

KEPATUHAN / COMPLIANCE

Giro Wagb Mansmeam (GWM)
Minimum Reserve Requirement

GWM Rupiah
1DR Minimum Reserve Requirement 373 408 450 i 9
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Bank Muamalat

Rasio Keuangan Penting

Return on Assets (ROA)

Return on Equity (ROE)
Laba (Rugi) Usaha terhadap
Pendapatan
Aset Lancar terhadap Total
Aset
Rasio Liabilitas terhadap
Ekuitas
Rasio Liabilitas terhadap Aset
Rasio Kecukupan Modal
Pembiayaan Bermasalah
Bersih
Financing to Deposits Ratio
Margin Pendapatan Bersih
Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional
(BOPQ)
Giro Wajib Minimum (GWM)
Posisi Devisa Netto
Cost to Income Ratio (CIR)
Persentase Pelampauan Batas
Maksimum Penyaluran Dana
(BMPD)

* Pihak Terkait

« Pihak Tidak Terkait

Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM)

2021 2020
0,02 0,03
,20 0,29
0,35 0,33
12,99 7,93
1.377,52 1.191,79
97,23 92,26
23,76 15,21
0,08 3,95
3833 69,84
1,59 194
99,29 99,45
3,00 324
0,15 0,15
96,91 98,27
0,00 0,00
0,00 0,00
23,76 15,21

2019
0,05
045
048

722

1.184,05

92,21
12,42
4,30

73,51
0,83
99,50

482
0,21
98,50

0,00
0,00
1242

2018
0,08
1,16
1,30

11,83

1.359,26

93,15
12,34
258

73,18
2,22
9824

541
040

0,00
0,00
1234

2017
0,11
0,87
0,62

1353
1.012,58

91,01
1362

2,75 NonfF

8441
2,48
97,68

510
0,21

0,00
0,00
13,62

Lampiran 2: Daftar Penggunaan Fintech Perbankan Syariah

NO

sektor bank

Tahun

FINTECH

SMS

INTERNET

MOBILE

Smart

Banking

TOTAL

BSI

2019

2020

2021

-

-

BCA
SYARIAH

2019

2020

2021

Muamalat

2019

R P k| e

R

R

W W W w
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2020 1 1 3
2021 1 1 1 3
Syariah
4 | Bukopin 2019 1 1 1 3
2020 1 1 1 3
2021 1 1 1 3
5| Bank BTN 2019 1 1 1 3
2020 1 1 1 3
2021 1 1 1 3
Lampira 3: Output SPSS 24
Descriptive

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FINTECH 15 3 4 3.07 .258
LITERASY KEUANGAN 15 1594.00  38346.00 16026.1333 12216.92144
LnY 15 10.44 18.46 14.4068 2.87738
Valid N (listwise) 15

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 2.32023727
Most Extreme Differences Absolute 121
Positive .118
Negative -.121
Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢c4
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Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .501 7.988 .063 .951
FINTECH 3.985 2.601 .358 1.532 151 .995 1.005
LITERASY .000 .000 446 1.912 .080 .995 1.005

KEUANGAN

a. Dependent Variable: LnY

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5914 .350 .241 2.50614 1.220
a. Predictors: (Constant), LITERASY KEUANGAN, FINTECH
b. Dependent Variable: LnY
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LnY
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